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Abstrak- Modul Transceiver SX1278, yaitu sebuah modul seri LoRa (Long Range) dengan kualitas tinggi, seperti 
penggunaan daya rendah, tahan interferensi, serta jangkauan komunikasi yang jauh. Pada penelitian ini 
menggunakan modul Transceiver SX1278 untuk menampilkan kinerja komunikasi dengan parameter-parameter 
transmisi, yaitu spreading factor, bandwidth, dan coding rate terhadap hasil performansi, yaitu RSSI (Received 
Signal Strength Indicator), SNR (Signal to Noise Ratio), PDR (Packet Delivery Ratio), PLE (PathLoss Exponent), 
dan ToA (Time on Air) dengan kondisi LOS dan NLOS serta hasil implementasi sistem monitoring pada model 
jaringan star dengan 4 perangkat node mengirimkan data ke 1 perangkat sentral. Pada pengujian komunikasi 
modul SX1278 terdapat perubahan hasil performansi, yaitu pada spreading factor, jarak jangkauan semakin 
panjang, namun hasil RSSI dan SNR yang dihasilkan berkurang dan memperpanjang hasil ToA. Pada bandwidth, 
hasil RSSI bertambah dan memperpendek hasil ToA, namun jarak jangkauan semakin pendek. Pada coding rate, 
jarak jangkauan tidak berubah dan ToA semakin bertambah, namun hasil RSSI bertambah serta hasil SNR 
berkurang pada komunikasi LOS dan bertambah pada komunikasi NLOS. Hasil PDR pada ketiga parameter 
menghasilkan rasio 100% atau semua data dapat diterima dengan baik, namun pada kondisi tertentu menghasilkan 
rasio 93% serta hasil PLE pada kondisi LOS dan NLOS berupa free space dan shadowed urban area. Hasil 
implementasi sistem monitoring jaringan star yang terdiri dari 1 perangkat sentral dan 4 perangkat node dengan 
data sensor yang berbeda, yaitu data suhu dan kelembaban, data deteksi suara, data deteksi pergerakan, dan data 
deteksi gas CO. Pada hasil implementasinya, keempat data sensor dari masing-masing node dapat dibaca dengan 
baik oleh sentral meskipun ditempatkan dilokasi yang berbeda yang membentuk jaringan star. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan 
sistem komunikasi sudah mengalami perkembangan 
yang sangat pesat hingga saat ini. Menurut [5], 
bidang teknologi merupakan bidang yang banyak 
mempengaruhi perkembangan zaman setiap 
tahunnya dan selalu mengalami perubahan pesat, 
dimana mulai banyak diterapkan dan dipelajari baik 
dalam dunia pendidikan maupun industri. 
Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi telah memberikan dampak globalisasi 
dan pola kehidupan manusia yang semakin 
meningkat, sehingga menyebabkan manusia 
menciptakan banyak alat yang dapat membantu 
meringankan suatu pekerjaan yang dilakukan [13]. 
Salah satu teknologi yang banyak 
digunakan adalah teknologi berbasis wireless, yaitu 
sistem yang menggunakan gelombang 
elektromagnetik diudara bebas. Berdasarkan [5] 
menyatakan bahwa dengan menggunakan sistem 
transmisi berbasis wireless adalah sebuah alternatif 
yang banyak digunakan pada saat ini dikarenakan 
memudahkan pengguna dengan mengurangi tingkat 
kerumitan instalasi. 
Adapun salah satu penggunaan teknologi 
wireless adalah penggunaan komunikasi RF (Radio 
Frequency).  Komunikasi RF berperan dalam 
penting dalam sistem komunikasi dalam 
pengaplikasian komunikasi dalam komersial dan 
militer seperti penggunaan televisi, navigasi, 
broadcasting, implementasi sensor-sensor, 
pemantauan, dan lain-lain [6]. 
Pada penelitian ini, penulis tertarik 
melakukan penelitian tentang pengaplikasian sistem 
wireless untuk mengetahui performansinya dan 
bagaimana sistem ini dapat diterapkan dalam sistem 
monitoring menggunakan modul komunikasi RF 
yang banyak digunakan dalam penelitian, yaitu 
modul Transceiver SX1278. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Komunikasi Radio Frequency 
Pada modul RF (Radio Frequency) seperti 
GSM, LoRa, dan Broadcast Radio beroperasi pada 
rentang frekuensi antara 30 KHz dan 300 GHz pada 
jarak yang jauh dan tetap berjalan meskipun terdapat 
halangan antara transmitter dan receiver serta lebih 
handal [3]. 
 
2.2 Parameter - Parameter Konfigurasi 
Komunikasi LoRa 
2.2.1 Spreading Factor (SF) 
Spreading Factor (SF) merupakan 
banyaknya bit yang dapat di-encode untuk mewakili 
satu simbol. Besaran spreading factor diatur 
bermacam-macam mulai 6, 7, 8, 9, 10, 11, hingga 12 
[16]. Pengaturan pada spreading factor berdasarkan 
banyaknya bit yang dapat dikonversi dari suatu 
simbol menjadi kumpulan-kumpulan bit. 
 
2.2.2 Coding Rate (CR) 
Coding Rate (CR) merupakan implementasi 
peningkatan Forward Error Correction (FEC) 
dengan melaksanakan encode 4 bit dengan 
redundansi menjadi 5 bit, 6 bit, 7 bit, hingga 8 bit. 
Besaran coding rate dapat diatur mulai 4/5, 4/6, 4/7, 
hingga 4/8 [16]. Pengaturan pada coding rate 
berdasarkan banyaknya bit yang diredundansi 
sebagai error correction untuk memperbaiki data 
tersebut. 
 
2.2.3 Bandwidth (BW) 
Bandwitdh (BW) merupakan lebar frekuensi 
yang digunakan untuk memodulasi sinyal informasi 
dan sebagai representasi chip rate dari modulasi 
sinyal. Dalam komunikasi RF, besaran bandwidth 
dapat diatur sesuai dengan yang diinginkan mulai 
125 kHz, 250 kHz, hingga 500 kHz [16]. 
 
2.3 Parameter - Parameter Performansi 
Komunikasi Wireless 
2.3.1 Received Signal Strength Indicator (RSSI) 
Dalam komunikasi LoRa, RSSI dinyatakan 
sebagai penilaian bagaimana perangkat receiver 
dapat merespon sinyal dari pengirim. Indikasi nilai 
RSSI pada LoRa memiliki kisaran antara -30 dBm 
hingga -120 dBm, dimana -30 dBm menunjukkan 
sinyal yang kuat dan -120 dBm menunjukkan sinyal 
yang lemah [8]. 
Untuk mendapatkan nilai rata-rata RSSI 
adalah sebagai berikut. 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑆𝑆𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑆𝑆𝐼
𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
 .......................... (1) 
 
2.3.2 Signal to Noise Ratio (SNR) 
Pada komunikasi LoRa menggunakan 
metode FEC (Forward Error Correction) dan 
Spreading Factor, sehingga memungkinkan 
improvisasi SNR secara signifikan dengan kisaran 
SNR antara -20 dB dan +10 dB [17]. 
Untuk mendapatkan nilai rata – rata SNR 
dapat menggunakan rumus berikut. 





2.3.3 Packet Delivery Ratio (PDR) 
PDR (Packet Delivery Ratio) merupakan 
rasio atau perbandingan paket antara paket yang 
dikirim dari sisi transmitter dan paket yang dapat 
diterima dari sisi receiver [16]. 




× 100% ................................... (3) 
 
2.3.4 PathLoss Exponent (PLE) 
PLE (PathLoss Exponent) merupakan 
parameter n yang berpengaruh dalam menentukan 
batas krisis dari cakupan area dan kapasitas suatu 
komunikasi[12]. 
Rumus untuk mendapatkan PLE 
berdasarkan daya penerima RSSI adalah sebagai 
berikut [2]. 
𝑅𝑆𝑆𝐼 = −10𝑛 log10 (
𝑑
𝑑0
) + 𝑅𝑆𝑆𝐼𝑑0 .................................. (4) 
Keterangan : 
o n     :PathLoss Exponent 
o 𝑅𝑆𝑆𝐼     : Nilai Rata-Rata RSSI 
o 𝑅𝑆𝑆𝐼𝑑0  : Nilai RSSI Pada Jarak Transmisi 
Referensi (1 m atau 1 Km) 
o 𝑑       : Jarak Transmisi (m atau Km) 
o 𝑑0       : Jarak Transmisi Referensi ( 1 m untuk 




2.3.5 Time on Air (ToA) 
ToA (Time on Air) merupakan waktu tunggu 
antara pengirim dan penerima ketika melakukan 
pengiriman data atau bisa dikatakan waktu delay 
untuk data dapat diterima oleh penerima [16]. 
Adapun rumus menghitung ToA adalah 
sebagai berikut. 
𝑇𝑜𝐴 = 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑇𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 − 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐾𝑖𝑟𝑖𝑚 ................. (5) 
 
2.4 Teori Pendukung 
Pada Gambar 1 merupakan bahan-bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
Gambar 1 Modul dan Sensor a) Modul 
Transceiver SX1278; b) Arduino Uno; c) Modul 
DHT22; d) Sensor Suara; e) Sensor PIR HC-
SR501; f) Sensor Gas MQ-02; g) LCD 20x4 
Gambar a) merupakan modul Transceiver 
SX1278 yang menyediakan fitur modem Long 
Range untuk komunikasi jarak jauh yang tahan 
interferensi dan meminimal konsumsi arus. Modul 
SX1278 memiliki frekuensi 137-525 MHz dengan 
bit rate efektifnya 0.0018-37.5 Kbps [15]. 
Gambar b) merupakan Arduino Uno, salah 
satu mikrokontroler berukuran sebesar kartu kredit 
untuk berbagai proyek elektronika [9]. Arduino Uno 
beroperasi pada tegangan 5 V dan terdapat 20 pin, 
yaitu 14 pin I/O digital dan 6 pin input analog. 
Gambar c) merupakan modul DHT22 yang 
mengandung kapasitor berbasis kelembaban dengan 
komponen sensor suhu [1]. Modul DHT bekerja 
pada tegangan 3.3-6 V dengan batas operasi suhu 
dan kelembapan masing-masing 0-100% dan -40-
80°C [4]. 
Gambar d) merupakan sensor suara yang 
mengubah sinyal gelombang sinusoida menjadi 
sinyal listrik berdasarkan kekuatan gelombang suara 
[14]. Pada sensor suara terdapat mikrofon, yaitu 
electret microphone yang bekerja sesuai perubahan 
kapasitansi akibat getaran yang dihasilkan melalui 
suara [11]. 
Gambar e) merupakan sensor PIR HC-
SR501 yang mendeteksi adanya pergerakan atas 
perubahan panas yang dideteksi oleh elemen piro-
elektrik [9]. Sensor PIR HC-SR501 bekerja pada 
tegangan 5-20 V dengan sudut deteksi kurang dari 
120° serta operasi temperatur -15-70°C [7]. 
Gambar f) merupakan sensor gas CO MQ-02 
yang mendeteksi adanya gas yang mudah terbakar 
seperti butana, metana, LPG, alkohol, dan dapat 
medeteksi PPM asap rokok. Sensor gas CO MQ-02 
memiliki operasi tegangan 3.5-5.5 V dengan kisaran 















Gambar g) merupakan LCD 20x4 yang 
berfungsi menampilkan karakter angka, huruf, 
ataupun simbol dengan konsumsi arus rendah [13]. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
• Lokasi Pengujian Komunikasi Transceiver 
SX1278 
 
Gambar 2 Lokasi Pengujian Komunikasi LOS 
Sumber : Google Earth 
 
 
Gambar 3 Lokasi Pengujian Komunikasi LOS 
(Khusus SF 9 Hingga SF 12) 
Sumber : Google Earth 
 
 
Gambar 4 Lokasi Pengujian Komunikasi NLOS 
Sumber : Google Earth 
• Lokasi Pengujian Sistem Monitoring 
 
Gambar 5 Lokasi Pengujian Sistem Monitoring 
Sumber : Google Earth 
 
3.2 Alat Dan Bahan Penelitian 
1. Bahan-Bahan Yang Digunakan 
a) Modul Transceiver SX1278 + Antena, Lima Set; 
b) Papan Arduino Uno, Lima Buah; c) Breadboard, 
Lima Buah; d) Sensor Suhu dan Kelembapan 
DHT22; e) Sensor Suara; f) Sensor PIR HC-SR501; 
g) Sensor Gas MQ-02; h) Beberapa Kabel Jumper. 
2. Alat-Alat Yang Digunakan 
Laptop dengan Aplikasi Arduino IDE dan Google 
Earth, Dua Buah dan Smartphone dengan Aplikasi 
Google Maps. 
 
3.3 Model Perancangan 
Adapun model rancangan perangkat yang 
digunakan untuk penelitian adalah tercantum pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 6 Diagram Blok Perangkat Keras 
Komunikasi Transceiver SX1278 
 
 
Gambar 7 Diagram Blok Perangkat Keras Sistem 
Monitoring 
 
3.4 Diagram Alir Penelitian 
Adapun keseluruhan alur dari penelitian 
tugas akhir ini digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 8 Diagram Alir Penelitian 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Pengujian Komunikasi Transceiver 
SX1278 
4.1.1 Pengaruh Spreading Factor 
Hasil data pengujian berupa hasil dari 15 
data yang dikirim dari transmitter ke receiver setiap 
perubahan spreading factor. 
 
Gambar 9 Lokasi Posisi Receiver Pada Setiap 
Spreading Factor 6 Hingga 8 Pada Komunikasi 
LOS 
Sumber : Google Earth 
 
Gambar 10 Lokasi Posisi Receiver Pada Setiap 
Spreading Factor 9 Hingga 12 Pada Komunikasi 
LOS 
Sumber : Google Earth 
 
Gambar 11 Lokasi Posisi Receiver Pada Setiap 
Spreading Factor 6 Hingga 12 Pada Komunikasi 
NLOS 
Sumber : Google Earth 
 
Gambar 12 Grafik Pengaruh SF Terhadap Hasil 
PDR Dan Jarak Jangkauan 
 
Gambar 13 Grafik Pengaruh SF Terhadap Hasil 
Rata-Rata RSSI Dan SNR 
 
 
Gambar 14 Grafik Pengaruh SF Terhadap Hasil 
PLE dan Rata-Rata ToA 
Dari hasil grafik pengaruh SF dapat dilihat 
bahwa setiap perubahan SF terjadi kenaikan jarak 
jangkauan, hasil rata-rata RSSI dan SNR menurun, 
dan hasil rata-rata ToA mengalami kenaikan. Hasil 
PDR menunjukkan rasio 100%, namun pada SF 9 
komunikasi LOS memiliki rasio 93% dan hasil PLE 
pada komunikasi LOS dan NLOS menunjukkan 
kondisi free space dan shadowed urban area. 
Pengaruh SF berhubungan dengan banyaknya bit 
yang di-encode atau factor pelebaran, sehingga 
menyebabkan terjadinya peningkatan lamanya 
proses data yang dikirim dan diterima, sensitivitas 
pada receiver yang tinggi. 
 
4.1.2 Pengaruh Bandwidth 
Hasil data pengujian berupa hasil dari 15 data 
yang dikirim dari transmitter ke receiver setiap 
perubahan bandwidth. 
 
Gambar 15 Lokasi Posisi Receiver Pada Setiap 
Bandwidth 125 KHz hingga 500 KHz Pada 
Komunikasi LOS 
Sumber : Google Earth 
 
Gambar 16 Lokasi Posisi Receiver Pada Setiap 
Bandwidth 125 KHz hingga 500 KHz Pada 
Komunikasi NLOS 
Sumber : Google Earth 
 
Gambar 17 Grafik Pengaruh BW Terhadap Hasil 
PDR Dan Jarak Jangkauan 
 
 
Gambar 18 Grafik Pengaruh BWTerhadap Hasil 
Rata-Rata RSSI Dan SNR 
 
 
Gambar 19 Grafik Pengaruh BW Terhadap Hasil 
PLE dan Rata-Rata ToA 
Dari hasil grafik pengaruh BW dapat dilihat 
bahwa setiap perubahan BW terjadi penurunan jarak 
jangkauan, hasil rata-rata RSSI meningkat dan SNR 
mengalami kenaikan pada BW 125 KHz ke 250 
KHz dan penurunan pada BW 250 KHz ke 500 KHz, 
serta hasil rata-rata ToA mengalami penurunan. 
Hasil PDR menunjukkan rasio 100%, namun pada 
BW 500 KHz komunikasi NLOS memiliki rasio 
93% dan hasil PLE pada komunikasi LOS dan 
NLOS menunjukkan kondisi free space dan 
shadowed urban area. Pengaruh BW berhubungan 
dengan kapasitas data yang dapat dikirim dan 
diterima pada satu waktu, sehingga menyebabkan 
respon receiver lebih baik saat menerima data, 
namun menurunkan sensitivitas pada receiver. 
 
4.1.3 Pengaruh Coding Rate 
Hasil data pengujian berupa hasil dari 15 
data yang dikirim dari transmitter ke receiver setiap 
perubahan coding rate. 
 
Gambar 20 Posisi Lokasi Receiver Pada Setiap 
Coding Rate 4/5 Hingga 4/8 Pada Komunikasi LOS 
Sumber : Google Earth 
 
Gambar 21 Posisi Lokasi Receiver Pada Setiap 
Coding Rate 4/5 Hingga 4/8 Pada Komunikasi 
NLOS 
Sumber : Google Earth 
 
 
Gambar 22 Grafik Pengaruh CR Terhadap Hasil 
PDR Dan Jarak Jangkauan 
 
 
Gambar 23 Grafik Pengaruh CR Terhadap Hasil 
Rata-Rata RSSI Dan SNR 
 
 
Gambar 24 Grafik Pengaruh CR Terhadap Hasil 
PLE dan Rata-Rata ToA 
Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh 
CR dapat dilihat bahwa setiap perubahan CR tidak 
ada perubahan pada jarak jangkauan, hasil rata-rata 
RSSI mengalami kenaikan, rata-rata SNR 
mengalami penurunan pada LOS dan kenaikan pada 
NLOS, dan hasil rata-rata ToA mengalami 
kenaikan. Hasil PDR menunjukkan rasio 100%, 
namun pada CR 4/7 komunikasi LOS memiliki rasio 
93% dan hasil PLE pada komunikasi LOS dan 
NLOS menunjukkan kondisi free space dan 
shadowed urban area. Pengaruh CR berhubungan 
dengan banyaknya bit yang diredundasi untuk 
koreksi data yang dikirim untuk meminimalisir 




4.2 Hasil Pengujian Sistem Monitoring 
4.2.1 Pengujian Sensor Pada Setiap Node 
Tabel 1 Hasil Pengukuran Suhu Dan Kelembaban 
Dengan DHT22 Dan Termo Hygro Meter 
Kondisi 

















28 28,1 0,3 77 78 1,2 
28 28,1 0,3 78 78 0 
28 28,1 0,3 78 78 0 
27,9 28,1 0,7 77 78 1,2 







28,9 28,1 2,7 75 78 4 
29,1 28,6 1,7 75 78 4 
29,2 28,6 2 75 78 4 
29,3 28,7 2 75 77 2,6 
29,4 28,7 2,3 74 77 4 





28,5 28,7 0,7 75 78 4 
28,6 28,7 0,3 77 78 1,2 
28,7 28,7 0 78 78 0 
28,7 28,7 0 81 85 4,9 
28,7 28,7 0 90 85 5,5 
 
















38 Tidak Terdeteksi 
35,2 Tidak Terdeteksi 
39,3 Tidak Terdeteksi 








51,3 Tidak Terdeteksi 
53,5 Tidak Terdeteksi 
55,6 Tidak Terdeteksi 























5 Tidak Terdeteksi 
6 Tidak Terdeteksi 
 
Tabel 4 Hasil Pendeteksian Sensor Gas CO MQ-02 
dengan 𝑉𝑟𝑒𝑓 = 4V 





0,1 25,575 542,5 Tidak 
0,2 51,15 785 Tidak 
0,5 127,875 1512,5 Tidak 
0,8 204,6 2240 Tidak 
1,2 306,9 3210 Tidak 
1,6 409,2 4180 Terdeteksi 
1,7 434,775 4422,5 Terdeteksi 
2 511,5 5150 Terdeteksi 
 
4.2.2 Pengujian Sistem Monitoring 
Tabel 5 Data Hasil Pengujian Sistem Monitoring 
Pada Node 1 dan 2 
Data 
Ke 










1 32 77 Tidak Ada “no” 
2 32 77 Ada “yes” 
3 32 77 Tidak Ada “no” 
4 32 77 Ada “yes” 
5 32 78 Tidak Ada “no” 
6 32 78 Tidak Ada “no” 
7 32 78 Tidak Ada “no” 
8 32 78 Ada “yes” 
9 32 78 Ada “yes” 
10 32 78 Tidak Ada “no” 
11 32 77 Tidak Ada “no” 
12 32 77 Tidak Ada “no” 
13 32 77 Tidak Ada “no” 
14 32 77 Tidak Ada “no” 
15 32 77 Ada “yes” 
16 32 77 Tidak Ada “no” 
17 32 76 Tidak Ada “no” 
18 32 75 Tidak Ada “no” 
19 32 74 Tidak Ada “no” 
20 32 73 Tidak Ada “no” 
 
Tabel 6 Data Hasil Pengujian Sistem Monitoring 
Pada Node 3 dan 4 
Data 
Ke 











1 Tidak Ada “stop” Tidak Ada “none” 
2 Tidak Ada “stop” Tidak Ada “none” 
3 Tidak Ada “stop” Ada “none” 
4 Tidak Ada “stop” Tidak Ada “none” 
5 Ada “detect” Ada “detect” 
6 Ada “detect” Ada “detect” 
7 Tidak Ada “stop” Ada “none” 
8 Tidak Ada “stop” Tidak Ada “none” 
9 Tidak Ada “stop” Ada “detect” 
10 Ada “detect” Ada “detect” 
11 Tidak Ada “stop” Ada “detect” 
12 Tidak Ada “stop” Ada “detect” 
13 Ada “detect” Ada “detect” 
14 Tidak Ada “stop” Tidak Ada “none” 
15 Tidak Ada “stop” Tidak Ada “none” 
16 Tidak Ada “stop” Ada “detect” 
17 Ada “detect” Ada “detect” 
18 Tidak Ada “stop” Ada “detect” 
19 Tidak Ada “stop” Ada “detect” 
20 Tidak Ada “stop” Ada “detect” 
 
Dari hasil pengujian setiap sensor dapat 
dilihat bahwa setiap sensor memiliki pembacaan 
yang sesuai dengan kinerja pada masing-masing 
sensor dilingkungan sekitarnya, dimana hasil 
pembacaan menunjukkan bahwa setiap sensor dapat 
mendeteksi sesuai dengan perubahan yang terjadi 
disekitar sensor tersebut. 
Sedangkan pada hasil pengujian sistem 
monitoring dapat dilihat bahwa sistem berjalan 
dengan baik dengan data dari keempat node yang 
ditempatkan dilokasi yang berbeda membentuk 
jaringan star dapat diterima dengan baik oleh 
perangkat sentral sesuai pendeteksian pada masing-
masing sensor pada setiap node. 
Pada node 1 menampilkan data suhu dan 
kelembaban dengan DHT22. Meskipun tidak ada 
perubahan yang signifikan, hasil pembacaaan 
tersebut dapat dibaca dengan baik, dimana data yang 
dikirimkan ke sentral dapat dibaca sesuai dengan 
pendeteksiannya. Hal ini juga berlaku baik pada data 
suhu maupun kelembapan dengan pembacaan sesuai 
dengan kondisi sekitar perangkat node 1. 
Pada node 2, node 3, dan node 4 masing-
masing dapat menampilkan data pendeteksian suara, 
pergerakan, dan asap CO dengan masing-masing 
menggunakan sensor suara, PIR HC-SR501, dan 
sensor CO MQ-02. ketiga node tersebut memiliki 
hasil data yang sesuai dengan pendeteksian dan 
ketiga data tersebut dikirimkan ke sentral memiliki 
pembacaan yang sesuai dengan pendeteksian pada 
masing-masing node karena hasil pendeteksian 





Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan dari penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
• Semakin besar spreading factor yang digunakan 
dari SF 6 hingga 12, maka semakin jauh jarak 
jangkauan komunikasi yang dapat dicapai, hasil 
RSSI dan SNR semakin berkurang, dan nilai 
ToA bertambah naik. Hal tersebut berlaku pada 
komunikasi LOS dan NLOS. 
• Semakin besar bandwidth yang digunakan dari 
BW 125 KHz hingga 500 KHz, maka semakin 
pendek jarak jangkauan komunikasi yang dapat 
dicapai, hasil RSSI semakin bertambah dan 
berpengaruh pada perubahan SNR, dan hasil 
ToA menurun. Hal ini berlaku pada komunikasi 
LOS dan NLOS. 
• Semakin besar coding rate yang digunakan dari 
CR 4/5 hingga 4/8, maka hasil RSSI semakin 
bertambah, namun hasil ToA bertambah naik. 
Hasil SNR pada komunikasi LOS semakin 
menurun dan pada komunikasi NLOS semakin 
meningkat. Pada jarak jangkauan tidak 
mengalami perubahan. 
• Hasil PDR pada parameter spreading factor, 
bandwidth, coding rate menunjukkan rasio 
sebesar 100%. Namun pada SF 9 dan CR 4/5 
pada komunikasi LOS dan BW 500 KHz pada 
komunikasi NLOS memiliki Hasil PDR sebesar 
93%. 
• Hasil PLE pada parameter spreading factor, 
bandwidth, dan coding rate menunjukkan 
kondisi komunikasi LOS dan NLOS, yaitu free 
space dan shadowed urban area. 
• Pengujian setiap sensor pada masing – masing 
perangkat node memiliki pembacaan data yang 
baik sesuai dengan kinerja dan pendeteksian. 
• Pengujian sistem monitoring berjalan dengan 
baik dengan keempat data dari 4 perangkat node 
dapat diterima dengan baik oleh sentral yang 




• Pengujian komunikasi Transceiver SX1278 
dapat menambah parameter performansi yang 
lain seperti data rate. 
• Pengujian sistem monitoring dapat diterapkan 
menggunakan bentuk jaringan lain, seperti 
jaringan ring atau jaringan hybrid tree. 
• Sistem monitoring dapat menggunakan 
perangkat node lebih dari 4 perangkat. 
• Tampilan data yang diterima pada perangkat 
sentral dapat menggunakan modul lain seperti 
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PERFORMANCE ANALYSIS OF TRANSCEIVER SX1278 MODULE IN 




Abstract- The transceiver SX1278 module, a LoRa (Long Range) series module with high quality, 
such as low power usage, interference resistance, and long-range communication. This research 
used the transceiver SX1278 module to show the performance communication with the transmission 
parameters, namely spreading factor, bandwidth, and coding rate on performance results, 
specifically RSSI (Received Signal Strength Indicator), SNR (Signal to Noise Ratio), PDR (Packet 
Delivery Ratio), PLE, (PathLoss Exponent), and ToA (Time on Air) with LOS and NLOS 
communication conditions as well as results of monitoring system implementation in star network 
with four nodes devices transmitted to one central device. In the test of SX1278 module 
communication, there were changes in the performance results, namely in the spreading factor, 
range distance is getting longer, but the results of RSSI and SNR decreased, and lengthen the ToA 
results. In the bandwidth, the RSSI results are improved and shorten the ToA results, but the range 
is getting shorter. In the coding rate, the range distance does not change, and the results of ToA are 
longer, but the RSSI results are improved, and the SNR results decreased in LOS communication 
and increased in NLOS Communication. The PDR results on three parameters obtained a ratio of 
100%, or all of the data could be received well, but on certain conditions, it results in a ratio of 93% 
as well as the PLE results for LOS and NLOS conditions in free space and shadowed urban areas. 
Results of a star network monitoring system consisted of 1 central device and 4 node devices with 
each different sensor, namely temperature and humidity data, sound detection data, movement 
detection data, and CO gas detection data. In results of inplementattion, 4 sensor data from each 
node could be read properly by the central even though they were placed in different locations that 
form a star network. 
Keyword : SX1278, LoRa, spreading factor, bandwidth, coding rate, monitoring, star
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
